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ABSTRACT 

Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) 

pada penyusunan laporan keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 

Method: Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengeksplorasi beberapa jurnal terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

pengetahuan tentang SAK, pencatatan laporan keuangan, sosialisasi SAK-EMKM, dan lain-lain 

mempengaruhi implementasi SAK-EMKM. Metode pengumpulan data yang umum digunakan 

meliputi kuesioner, wawancara, dan observasi.  

Finding: Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan tentang SAK, 

pencatatan laporan keuangan, sosialisasi SAK-EMKM, latar belakang pedidikan, lamanya berdiri 

usaha (umur usaha), omzet, persepsi pelaku, kesiapan pelaku umkm, pengungkapan catatan laporan 

keuangan, motivasi, pencatatan laporan keuangan, jenjang pendidikan, ukuran usaha pemahaman 

teknologi informasi, kualitas SDM, tingkat kesiapan pelaku UMKM, peningkatan penjualan dan 

persepsi UMKM mempengaruhi implementasi SAK EMKM. 
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PENDAHULUAN  

Sebagai negara berkembang, Indonesia konsisten dalam mengejar perluasan sektor 

ekonominya. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, pemerintah menggunakan pemberdayaan 

masyarakat, yakni satu dari sekian panduan pembangunan ekonomi yang people centered, 

empowering, dan sustainable (Sari et al., 2023). UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 

memainkan peranan yang signifikan dalam perluasan perekonomian negara, menyediakan tenaga 

kerja dan hasil pembangunan. (Prajanto & Septriana, 2018). Berikut ini adalah data pertumbuhan 

UMKM di Indonesia selama tahun 2018-2023 

 
  Mengelola dana adalah kunci keberhasilan dan kegagalan bisnis. Menyusun laporan keuangan 

adalah cara yang baik untuk mengelola dana. Keberhasilan bisnis sangat bergantung pada penyusunan 

laporan keuangan (Periska, 2023). Mencari pendapatan dan biaya dapat dilakukan dengan cara ini 
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(Kirowati, 2019). Produk akuntansi yang dikenal sebagai laporan keuangan memberikan data 

keuangan kepada pihak yang berkepentingan untuk membantu mereka membuat pilihan bisnis. 

Peraturan yang relevan dengan proses tersebut harus mengatur penyusunan laporan keuangan (Rianty 

et al., 2023).  

UMKM menghadapi isu yang salah satunya adalah kurangnya pengetahuan tentang dasar 

akuntansi dan fakta bahwa SAK-EMKM tidak ada. Akibatnya, aturan akuntansi keuangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (SAK-EMKM) belum diikuti oleh orang-orang UMKM dalam 

pencatatan laporan keuangan. Ini tentunya penting sekali dilakukan oleh UMKM agar usahanya dapat 

berkembang. Namun, ada beberapa alasan mengapa para UMKM belum melakukan (Afriansyah et 

al., 2021). Dengan demikian, seharusnya pemerintah diharapkan lebih memusatkan perhatian mereka 

pada UMKM dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan serta membantu mereka memahami 

pentingnya standarisasi dalam mencatat laporan keuangan. Diketahui UMKM hanya memikirkan 

bagaimana cara mendapatkan pesanan dari klien dalam jumlah besar untuk saat ini (Sholikin & 

Setiawan, 2018). 

LANDASAN TEORI  

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) 

Mulai tanggal 1 Januari 2018, laporan keuangan akan disusun sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Usaha Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI) dan diterima oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 18 

Mei 2016. (IAI, 2018). Standar ini berupaya, sesuai dengan ruang lingkup SAK EMKM: 

1. Usaha Mikro dan UKM dimaksudkan untuk menerapkan SAK EMKM. 

2. Kecuali jika otoritas memberikan wewenang kepada entitas dalam pembuatan laporan keuangan 

menurut SAK EMKM, maka SAK EMKM digunakan bagi entitas yang tidak memenuhi definisi 

dan kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

(Hutapea & Hasibuan, 2022) 

Tujuan laporan keuangan yang dikembangkan sesuai dengan SAK EMKM adalah untuk 

menyajikan informasi bisnis dan hasil keuangan yang membantu banyak pengguna dalam memberi 

keputusan ekonomi. Untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna seperti itu, laporan keuangan 

digunakan. Pengguna sumber daya bisnis termasuk investor dan kreditor. Tujuan dari laporan 

keuangan yang disampaikan sesuai SAK EMKM sama dengan laporan keuangan pada umumnya, 

yaitu untuk menunjukkan akuntabilitas manajemen menurut keyakinan dalam mencapai tujuannya. 

Menurut SAK EMKM, laporan keuangan dimaksudkan untuk berfungsi sebagai sumber daya 

berharga bagi berbagai pengguna yang terlibat dalam pengambilan keputusan ekonomi mengenai 

kinerja keuangan dan posisi bisnis. Di antara para pengguna ini adalah mereka yang memasok sumber 

daya ke organisasi seperti investor dan kreditor. Laporan keuangan menunjukkan kecocokan yang 

dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuannya. (IAI, 2018). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Prospek bisnis produktif yang dimiliki oleh masyarakat atau organisasi usaha perseorangan 

yang memenuhi persyaratan hukum usaha mikro merupakan yang dimaksud dengan UMKM. 

a) Usaha mikro ialah perusahaan yang menguntungkan dengan penjualan tahunan tidak lebih dari 

300 juta rupiah dan kekayaan bersih tidak lebih dari 50 juta rupiah, dikendalikan oleh perseorangan 

atau organisasi usaha. 

b) Usaha kecil ialah usaha ekonomi yang dijalankan secara independen dan menguntungkan yang 

dijalankan oleh individu atau organisasi yang bukan merupakan anak perusahaan langsung atau 

tidak langsung atau cabang dari perusahaan yang lebih besar. 

c) Usaha menengah ialah usaha ekonomi mandiri dan menguntungkan yang bukan merupakan 

cabang atau anak perusahaan dari suatu korporasi yang dimiliki, dikelola, atau terlibat dengan cara 

apa pun—langsung atau tidak langsung—dalam usaha kecil atau besar. Bisnis yang tergolong 

menengah mempunyai penjualan tahunan kurang dari 2 miliar rupiah dan kekayaan bersih tidak 

lebih dari 300 juta rupiah. (Kirowati & Amir, 2019). 
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Laporan Keuangan 

Proses pelaporan keuangan mencakup laporan keuangan, sesuai PSAK No. 1. Laporan 

keuangan yang mencakup semua biasanya mencakup hal-hal berikut: laporan laba rugi, neraca, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang disampaikan dalam bermacam-macam cara , seperti laporan 

arus dana atau arus kas), laporan tambahan, catatan, dan dokumentasi pendukung yang menjelaskan 

komponen utama laporan keuangan. Jadwal dan data terkait lainnya, seperti rincian keuangan 

mengenai sektor industri dan regional serta pengungkapan dampak penyesuaian harga, juga 

disertakan dalam laporan (Rawun & Tumilaar, 2019).  

Output dari proses akuntansi adalah laporan keuangan, yang memberikan akses kepada pihak 

yang berkepentingan terhadap data keuangan tentang suatu bisnis untuk membantu mereka membuat 

pilihan keuangan. Ada lima jenis laporan keuangan: arus kas, neraca, laba/rugi, catatan atas laporan 

keuangan dan perubahan modal. (Sulistyowati, 2017). Menurut (IAI, 2018), unsur-unsur itu diberikan 

pengertian sebagai demikian: 

a) Sumber daya yang dipegang suatu entitas sebagai konsekuensi dari kejadian masa lalu dan 

mengantisipasi perolehan keuntungan ekonomi di masa depan disebut sebagai aset. 

b) Tanggung jawab entitas saat ini akibat peristiwa masa lalu yang menyebabkan hilangnya sumber 

daya yang secara ekonomi menguntungkan disebut sebagai liabilitas. 

c) Ekuitas merupakan hak yang tersisa suatu entitas setelah dikurangi seluruh kewajibannya. Laporan 

laba rugi berisi informasi kinerja entitas, yang mencakup rincian pendapatan dan biaya yang 

dikeluarkan selama periode pelaporan. 

d) Pendapatan yang tidak berasal dari kontribusi investor, didefinisikan sebagai perolehan 

keuntungan ekonomi selama masa pelaporan dalam berbentuk arus kas masuk, peningkatan aset, 

atau penyusutan liabilitas. 

e) Beban merupakan pengurangan keuntungan ekonomi yang direalisasikan selama masa pelaporan, 

yang diwujudkan dalam bentuk arus kas keluar, kerugian aset, atau peningkatan liabilitas yang 

menurunkan ekuitas tanpa dapat diatribusikan pada distribusi investor. 

Suatu entitas harus menyediakan informasi yang berhubungan, terwakili secara memadai, 

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami untuk menyajikan laporan keuangan secara wajar. Setiap 

masa pelaporan diakhiri dengan perusahaan menyajikan laporan keuangan yang lengkap. Minimalnya 

sebuah laporan keuangan meliputi: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir masa 

2. Catatan laporan keuangan yang memuat informasi lebih mendalam mengenai hal-hal tertentu yang 

bersangkutan. 

3. Laporan laba rugi masa tersebut 

Catatan laporan keuangan memuat hal-hal sebagai berikut: pernyataan bahwa laporan tersebut 

disusun sesuai dengan SAK EMKM; garis besar kebijakan akuntansi; informasi tambahan; dan hal-

hal spesifik mengenai pos-pos tertentu yang memperjelas transaksi penting sehingga pembaca dapat 

lebih paham akan sebuah laporan keuangan.. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Systemtic literature review, disebut juga review atau tinjauan pustaka sistematik dalam bahasa 

Indonesia, adalah suatu teknik untuk mengamati suatu permasalahan tertentu dengan cara membahas 

beberapa pokok bahasan yang berpusat pada permasalahan tertentu yang telah diidentifikasi, 

dikategorikan, dievaluasi, dan dipilih secara sistematis. berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

Ini didasarkan pada data dan bukti dari penelitian terkemuka yang berkaitan dengan masalah 

penelitian (Sari et al., 2023) 

Dalam pengamatan ini, Systematic Literature Review (SLR) digunakan, yang melibatkan 

meninjau kembali pokok pembahasan yang telah diidentifikasi dan menganalisisnya untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah ditentukan (Rachmawati et al., 2021). 
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Objek dari pengamatan ini terletak pada variable yang memiliki pengaruh dalam penggunaan 

SAK EMKM di Indonesia untuk menyusun laporan keuangan UMKM. Artikel-artikal yang dapat 

dicari maupun diakses melalui situs https://scholar.google.com/  menjadi data riset berikut dengan 

keyword yang dapat digunakan adalah “Implementasi SAK EMKM” dan “Faktor yang 

Mempengaruhi Implementasi SAK EMKM”. Artikel-artikel yang dimanfaatkan dalam pengamatan 

ini berupa artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2018-2023. 

Pertanyaan pengamatan yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pada topik yang telah dipilih 

diantaranya: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi SAK-EMKM pada penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM di Indonesia? (RQ1) 

2. Metode apa yang digunakan dalam pengambilan data mengenai Imlementasi SAK-EMKM pada 

penyusunan laporan UMKM? (RQ2) 

3. Solusi dan saran dari permasalahan implementasi SAK-EMKM pada Penyusunan Laporan 

keuangan UMKM? (RQ3) 

Kualitas Penilaian 

Pertanyaan berikut akan memandu analisis dan evaluasi data yang dikumpulkan: 

1. Apakah artikel diterbitkan dalam rentang waktu 2018-2023? 

2. Apakah artikel tersebut membahas mengenai Implementasi SAK-EMKM pada Penyusunan 

laporan keuangan UMKM di Indonesia? 

3. Apakah artiket tersebut menuliskan tentang SAK-EMKM dan UMKM? 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan Exclusion and Inclusion Criteria dan proses pencarian kami 

mendapatkan 25 artikel yang dipublish dan relevan dengan pengaplikasian SAK EMKM pada 

penyusunan laporan keuangan yang digunakan dalam pengamatan sebagai sumber data yang akan 

diamati lebih mendalam. 

Hasil dari RQ1: Faktor yang mempengaruhi implementasi SAK-EMKM pada penyusunan 

Laporan Keuangan UMKM di Indonesia 

Didasarkan pada research question 1 tentang sejumlah variable yang mempengaruhi 

pengaplikasian SAK EMKM pada penyusunan laporan keuangan UMKM, maka dikategorikan 

artikel jurnal yang berfokus pada faktor-faktor tersebut. Tabel berikut menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang SAK, pencatatan laporan keuangan, jenjang pendidikan, sosialisasi SAK 

EMKM, latar belakang pendidikan, lamanya usaha berdiri, ukuran usaha, omzet, pemanfaatan 

teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia, persepsi pelaku, tingkat kesiapan, pemahaman 

teknologi informasi, peningkatan penjualan, kesiapan pelaku, persepsi UMKM, pengungkapan 

catatan laporan keuangan, komitmen, dan motivasi adalah sejumlah variable yang berpengaruh dalam 

aplikasi SAK EMKM pada pennyusunan laporan keuangan UMKM di Indonesia. 

https://scholar.google.com/
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Pengetahuan SAK Terhadap Implementasi SAK 

Sebuah usaha dapat menggunakan pengetahuan SAK untuk membantu menyusun laporan 

keuangannya. Studi sebelumnya (Nuvitasari et al., 2019; Afriansyah et al., 2021; Wulandari & Arza, 

2022; Rismawandi et al., 2022; Agustini & Purnamawati, 2022) menunjukkan jika pengetahuan 

tentang SAK berdampak positif pada pelaksanaan SAK pada UMKM. Implementasi SAK yang 

efektif memberikan UMKM peluang untuk mengoptimalkan manajemen keuangan mereka dan 

mendukung pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. Implementasi SAK dapat membantu UMKM 

menjadi lebih transparan secara keuangan, yang dapat meningkatkan akses ke pembiayaan dan 

meningkatkan kredibilitas mereka di pasar. 

Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Implementasi  SAK 

Melalui proses sosialisasi SAK EMKM, individu mempelajari tentang menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan cara mengkoordinasikan tindakannya dengan orang lain. Selain itu, dengan 

tanggung jawab dan pedoman yang telah ditetapkan sesuai SAK, mereka dapat belajar. (Janrosl, 

2018). Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Prajanto & Septriana, 2018; Erawati & Susanti, 2022; 

Wulandari & Arza, 2022; Rismawandi et al., 2022) memperlihatkan jika UMKM yang mengikuti 

sosialisasi SAK berdampak positif pada penerapan SAK. Sosialisasi SAK dapat membantu UMKM 

memahami standar akuntansi, memungkinkan mereka menerapkan praktik akuntansi yang lebih baik, 

dan meningkatkan transparansi pelaporan keuangan mereka. 

Latar Belakang Pendidikan Terhadap Implementasi SAK 

Dikarenakan latar belakang pendidikan mempengaruhi tingkat pemahaman pemilik dalam 

membuat laporan keuangan bagi perusahaan yang dikelolanya, sehingga itu dapat berdampak pada 

bagaimana penerapan SAK EMKM pada perusahaan kecil dan menengah (UMKM). Penelitian 

(Prajanto & Septriana, 2018; Mubiroh & Ruscitasari, 2020) memperlihatkan bagaimana pemahaman 

UMKM dalam membuat laporan keuangan yang dilandasi SAK EMKM dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan mereka. Bagusnya latar belakang pendidikan yang pemilik peroleh dapat 

memperbaiki pemahaman UMKM dalam menggunakan SAK EMKM untuk pembuatan laporan 

keuangan, sehingga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. 
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Lamanya Berdiri Usaha (Umur Usaha) Terhadap Implementasi  SAK 

Menurut Sholeh et al., (2020), durasi bisnis dapat didefinisikan sebagai jangka waktu di mana 

suatu perusahaan didirikan atau berapa lama perusahaan itu berdiri. Studi yang dilakukan (Prajanto 

& Septriana, 2018; Erawati & Susanti, 2022; Wulandari & Arza, 2022; Dewi & Sumadi, 2023) 

menunjukkan bahwa lamanya berdiri usaha tidak berdampak pada pelaksanaan SAK EMKM. Ini 

karena banyak usaha baru mempelajari lebih banyak tentang pengelolaan keuangannya, dan UMKM 

yang berdiri lebih lama tidak selalu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

pengimplementasian SAK EMKM. 

Omzet Terhadap Implementasi SAK  

Omset usaha memengaruhi implementasi SAK EMKM pada UMKM. Ketika omset meningkat, 

sangat penting untuk memiliki informasi atau laporan keuangan agar bisnis dapat berjalan dengan 

baik dan mengetahui semua uang yang keluar atau masuk serta pendapatan yang didapat setiap saat 

(Naingola & Patimah, 2020). Riset yang dijalani (Wulandari & Arza, 2022) menemukan jika 

peningkatan penjualan berdampak positif pada pelaksanaan SAK EMKM. Penjualan yang meningkat 

memberi UMKM kemungkinan lebih banyak sumber daya untuk menerapkan SAK EMKM, sehingga 

mereka dapat menyusun secara lebih baik sebuah laporan keuangan sesuai standarisasi. Pada 

akhirnya, ini akan mendorong pertumbuhan dan kebebasan. 

Persepsi Pelaku Terhadap Implementasi SAK   

Persepsi pelaku UMKM dapat berdampak pada implementasi SAK karena mereka dapat 

mengubah pandangan mereka tentang menyusun laporan keuangan menjadi sesuatu yang mudah, 

sehingga pelaku UMKM dapat menyelesaikannya dengan lancar (Rismawandi et al., 2022). Menurut 

studi yang Parhusip & Herawati, (2020) lakukan, pelaksanaan SAK EMKM secara positif 

dipengaruhi variable yang berkaitan dengan persepsi pelaku. Jika pelaku UMKM memiliki persepsi 

yang positif tentang SAK EMKM, mereka mungkin tertarik untuk mengadopsi dan menerapkan 

standar tersebut. Hal ini dapat meningkatkan pelaporan keuangan mereka dan menumbuhkan 

kepercayaan dari pihak eksternal, seperti lembaga keuangan dan investor. 

Kesiapan Pelaku UMKM Terhadap Implementasi SAK 

Kondisi yang memungkinkan seseorang untuk beradaptasi dengan perubahan dikenal sebagai 

kesiapan. Pelaku UMKM yang sadar akan pentingnya laporan keuangan dan siap untuk mengikutinya 

akan lebih cenderung menerapkan SAK EMKM (Anisah & Pujiati, 2018). Menurut penelitian yang 

dilakukan (Pranandisya & Nugraeni, 2023; Periska et al., 2024), oarng-orang UMKM yang secara 

matang mengadopsi SAK EMKM berdampak positif pada implementasi SAK EMKM. Ketersediaan 

orang-orang UMKM dalam mengadopsi SAK EMKM dapat mempercepat proses implementasi 

standar tersebut dengan lebih efektif. Hal ini meningkatkan akurasi dan transparansi laporan 

keuangan UMKM, yang pada gilirannya membantu keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis mereka. 

Pengungkapan Catatan Laporan Keuangan Terhadap Implementasi SAK 

Pengungkapan laporan keuangan, juga dikenal sebagai pengungkapan, adalah bagaimana 

mengoordinasikan penyediaan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan kepada pihak-pihak 

yang menginginkannya yang diperlukan untuk memaksimalkan persyaratan operasi pasar modal yang 

efisien, seperti catatan kaki laporan keuangan, diskusi dan analisis manajemen, dan laporan lainnya 

(Sari, 2021). Dari penelitian (Afriansyah et al., 2021; Sholikin & Setiawan, 2018), pengungkapan 

pencatatan laporan keuangan berdampak positif pada pelaksanaan Standar Akuntansi Keuangan 

untuk UMKM (SAK EMKM). Pengungkapan yang sesuai dan komprehensif pada pencatatan laporan 

keuangan kemungkinan meningkatkan pelaksanaan SAK EMKM dengan memberikan informasi 

yang lebih jelas dan transparan tentang kondisi keuangan UMKM, sehingga meningkatkan 

kepercayaan stakeholder. 

Motivasi Tehadap Implementasi SAK  

Kata movere yang mengandung arti mendorong atau menggerakkan merupakan akar kata 

motivasi. Dalam manajemen, motivasi hanya terlihat pada bawahan dan sumber daya manusia 

(SDM). Motivasi dapat mempengaruhi pelaksanaan SAK karena mendorong orang untuk 

mempelajari dan memahami SAK dengan lebih baik. Motivasi membuat orang lebih proaktif dalam 
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mencari informasi tentang SAK, berkonsultasi dengan ahli, dan menerapkannya dengan benar. Ini 

akan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka dalam menerapkan SAK dengan benar dan 

konsisten (Santri & Rahmadoni, 2022). Studi yang di lakukan Santri & Rahmadoni, (2022) 

menemukan bahwa motivasi memengaruhi penerapan SAK EMKM. Pegiat UMKM yang 

bermotivasi tinggi untuk menerapkan SAK EMKM dapat mempercepat adopsi dan penerapan standar 

tersebut dengan lebih efektif. Hal ini meningkatkan kualitas dan keakuratan laporan keuangan 

UMKM, dan memperkuat posisi mereka dalam memenuhi persyaratan pasar dan peraturan saat ini. 

Pencatatan Laporan Keuangan Terhadap Impelementasi SAK 

Pencatatan pelaporan keuangan melibatkan proses pencatatan transaksi keuangan secara rinci, 

memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang akurat. Laporan transaksi bulanan, mingguan, 

dan harian dihasilkan dari catatan keuangan tersebut. Laporan keuangan perusahaan pun tercipta dari 

hasil pencatatan ini. Studi ini berfungsi sebagai sumber untuk menilai keadaan perusahaan. (Dewi et 

al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian (Hutapea & Hasibuan, 2022; Afriansyah et al., 2021; Pardita 

et al., 2019), dinyatakan bahwa pencatatan laporan keuangan secara positif berpengaruh pada SAK 

EMKM. Pencatatan laporan keuangan yang tepat dan teratur sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi SAK EMKM, karena membantu UMKM menyediakan informasi yang akurat dan 

terpercaya tentang kondisi keuangannya kepada pihak-pihak terkait seperti investor dan lembaga 

keuangan. 

Jenjang Pendidikan Terhadap Implementasi SAK 

Anggota staf manajemen memperoleh pengetahuan teoritis dan konseptual guna tujuan umum 

melalui prosedur pendidikan yang panjang, metodis, dan terkendali. Oleh karena itu, (Tarsidi, 2012) 

berargumen jika tingkat pendidikan pekerja dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan dan 

daya saingnya. Menurut penelitian (Prajanto & Septriana, 2018; Wulandari & Arza, 2022; Agustini 

& Purnamawati, 2022;  Rositasari et al., 2022), implementasi SAK EMKM lebih didasarkan pada 

keinginan dan kesiapan UMKM untuk menerapkan praktik akuntansi yang tepat daripada hanya 

bergantung pada tingkat pendidikan formal mereka. 

Ukuran Usaha Terhadap Implementasi SAK 

Dengan melihat jumlah karyawan, volume penjualan, nilai aset, dan, ukuran bisnis dapat 

menunjukkan seberapa besar atau kecil sebuah perusahaan (Prajanto & Septriana, 2018). Hasil 

penelitian seperti (Erawati & Susanti, 2022; Agustini & Purnamawati, 2022; Mubiroh & Ruscitasari, 

2020) membuktikan jika ukuran bisnis secara positif memberikan efek pada penerapan SAK EMKM. 

Bisnis yang lebih besar lebih siap dalam menerapkan SAK EMKM karena mereka memiliki sumber 

daya yang lebih banyak, termasuk pengalaman, keahlian, dan sistem akuntansi yang lebih canggih. 

Ini meningkatkan kualitas laporan keuangan dan transparansi, yang penting untuk operasi dan 

kemajuan perusahaan. 

Pemahaman Teknologi Informasi Terhadap Implementasi SAK 

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan menghasilkan laporan keuangan bagi 

perusahaannya memerlukan kesadaran akan teknologi informasi dari para pemilik UMKM. 

Teknologi informasi berkembang dengan cepat, yang mungkin dapat membantu bisnis UMKM lebih 

lanjut karena memungkinkan mereka mengetahui pangsa pasar yang diinginkan (Ruwanti et al., 

2022). Studi yang dilaksanakan Ruwanti et al., (2022) menemukan bahwa memahami teknologi 

informasi akuntansi berdampak positif pada penerapan SAK. UMKM dapat menerapkan SAK dengan 

lebih baik, membuat pencatatan dan pelaporan keuangan lebih cepat dengan cara yang lebih akurat 

dan transparan. Ini meningkatkan efisiensi operasional dan mempermudah integrasi standar akuntansi 

keuangan lainnya. 

Kualitas SDM Terhadap Implementasi SAK  

Kualitas SDM dalam UMKM dapat mempengaruhi penerapan SAK karena dengan kualitas SDM 

dalam UMKM, aplikasi SAK EMKM juga kemungkinan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pembelajaran formal dan informal, seperti seminar atau kursus yang dijalani oleh 

pebisnis UMKM, akan membantu pemahaman mereka tentang akuntansi, terutama bagi mereka yang 

berspesialisasi dalam bidang tersebut. (Rismawandi et al., 2022). Sesuai dengan penelitiian milik 

(Sholikin & Setiawan, 2018); (Solihin et al., 2018); (Rawun & Tumilaar, 2019) yang menemukan 
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jika kualitas SDM yang tinggi dalam UMKM, termasuk keahlian akuntansi dan pemahaman 

mendalam tentang SAK EMKM, secara signifikan dan positif berpengaruh pada pemahaman mereka 

tentang membuat laporan keuangan menurut SAK EMKM. Kualitas SDM yang tinggi yang dimiliki 

oleh UMKM, termasuk keahlian akuntansi dan pemahaman mendalam tentang Standar Akuntansi 

Keuangan untuk UMKM (SAK EMKM), memberikan dasar yang kukuh untuk menyusun laporan 

keuangan yang menyesuaikan standarisasi, yang mengembangkan transparansi dan meningkatkan 

kepercayaan stakeholder pada informasi ekonomi UMKM. 

Tingkat Kesiapan Pelaku UMKM Terhadap Implementasi SAK  

Besar kecilnya jumlah uang yang diterima perusahaan juga mempengaruhi kesiapan pegiat 

UMKM dalam menerapkan SAK EMKM; semakin sedikit dana yang korporasi terima maka semakin 

kurang kesiapan pegiat UMKM dalam pengaplikasian SAK EMKM. Hal ini disebabkan oleh 

keyakinan bahwa pencatatan keuangan itu rumit dan tidak banyak berpengaruh pada bisnis mereka. 

Menurut penelitian yang dilakukan Rositasari et al., (2022),  tingkat kesiapan pelaku UMKM 

berdampak positif pada penerapan SAK EMKM. Artinya, semakin siap pelaku UMKM, semakin 

banyak SAK EMKM diterapkan. Tingkat kesiapan yang lebih tinggi dari orang-orang UMKM pada 

pengaplikasian SAK EMKM mengarah pada adopsi praktik akuntansi yang lebih efektif dan tepat 

waktu. Hal ini meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan akurasi dan 

relevansi laporan keuangan UMKM, dan memperkuat kepercayaan dari pihak eksternal seperti 

investor dan lembaga keuangan. 

Peningkatan Penjualan  Terhadap implementasi SAK  

Suatu bisnis kemungkinan dapat menjual lebih banyak barang bersama harga lebih tinggi jika 

penjualannya meningkat. (Wulandari & Arza, 2022). Riset milik Danna (2018) memperoleh temuan 

jika peningkatan penjualan berdampak positif pada penerapan SAK EMKM. Penjualan yang lebih 

tinggi memberi UMKM lebih banyak sumber daya untuk menerapkan SAK EMKM, yang 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan infrastruktur akuntansi dan kemampuan manajemen. 

Hal ini dapat menyebabkan laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan. Ini akan mendukung 

kemajuan dan kepercayaan dari pihak luar seperti investor dan pemberi pinjaman. 

Persepsi UMKM Terhadap implementasi UMKM 

Persepsi UMKM menjadi pandangan dan evaluasi yang diberikan oleh perorangan atau 

kelompok terhadap UMKM berdasarkan berbagai faktor (Pranandisya & Nugraeni, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santri & Rahmadoni, (2022) penerapan SAK EMKM 

secara positif dipengaruhi persepsi UMKM. Persepsi positif UMKM pada pengaplikasian Standar 

Akuntansi Keuangan untuk UMKM dapat meningkatkan motivasi dan komitmen mereka dalam 

menerapkan praktik akuntansi yang menyesuaikan standarisasi. Sehingga dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan UMKM serta memperkuat hubungan dengan lembaga keuangan dan 

investor sebagai pemangku kepentingan, yang menginginkan transparansi serta kepatuhan terhadap 

standar akuntansi yang diakui. 

Komitmen Terhadap Implementasi SAK 

Komitmen adalah keinginan dan kemauan yang kuat dari individu untuk tetap menjadi bagian 

dari suatu institusi, serta memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas diri sehingga dapat 

mengarahkan pada tujuan organisasi. Aspek-aspek komitmen meliputi 1) Identifikasi, 2) 

Keterlibatan, dan 3) Loyalitas (Liana & Denjayanti, 2022). Menurut temuan riset yang Lisda & 

Meidina, (2023) jalani, komitmen organisasi ditemukan positif memiliki pengaruh pada implementasi 

SAK EMKM. Komitmen yang kuat dari pengusaha UMKM pada pengaplikasian Standar Akuntansi 

Keuangan untuk UMKM (SAK EMKM) memastikan bahwa mereka akan secara konsisten mengikuti 

praktik akuntansi yang sesuai standar. Hal ini membantu meningkatkan transparansi dan integritas 

laporan keuangan, yang sangat penting untuk menarik investasi dan membangun hubungan yang kuat 

dengan lembaga keuangan. 

Hasil dari RQ 2 : Metode yang digunakan dalam pengambilan data mengenai Imlementasi 

SAK-EMKM pada penyusunan laporan UMKM 
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Tabel di bawah ini menunjukkan bahwa beberapa jurnal menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif, sedangkan yang lain menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, dan ada 

pula yang memperoleh data melalui wawancara dan observasi. 

Tabel 1 

Teknik Pengumpulan Data 

No Metode Pengumpulan Data 
Jumlah 

Responden 
Peneliti 

1 Kuesioner 10 (Hutapea & Hasibuan, 2022) 

2 Kuesioner 40 (Prajanto & Septriana, 2018) 

3 Kuesioner 40 (Afriansyah et al., 2021) 

4 Wawancara 7 (Kirowati & Amir, 2019) 

5 
Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi 
1 (Rianty et al., 2023) 

6 Kuisioner 100 (Rismawandi et al., 2022) 

7 Kuisioner 69 
(Agustini & Purnamawati, 

2022) 

8 Kuisioner 40 (Rositasari et al., 2022) 

9 Kuisioner 100 (Rositasari et al., 2022) 

10 Wawancara 2 (Sholikin & Setiawan, 2018) 

11 Kuisioner dan Observasi 33 (Solihin et al., 2018) 

12 Kuisioner 33 
(Pranandisya & Nugraeni, 

2023) 

13 Kuisioner 100 (Dewi & Sumadi, 2023) 

14 Kuisioner 100 (Periska et al., 2024) 

15 Kuisioner 12 (Mubiroh & Ruscitasari, 2020) 

16 
Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi 
1 (Nuvitasari et al., 2019) 

17 
Wawancara dan 

Dokumentasi 
1 (A. Sari, 2021) 

18 Survei 7 (Novatiani et al., 2023) 

19 Kuisioner 100 (Santri & Rahmadoni, 2022) 

 

Hasil  RQ3 : Solusi dan saran dari permasalahan implementasi SAK-EMKM pada Penyusunan 

Laporan keuangan UMKM 

Mengatasi penerapan SAK-EMKM terhadap UMKM dapat dilaksanakan dengan cara  

− Untuk memastikan bahwa kinerja keuangan UMKM tidak berkaitan dengan aset pribadi pemilik 

bisnis, maka pelaku UMKM dapat menggunakan SAK EMKM untuk kebutuhan pelaporan dan 

pencatatan keuangannya. Sehingga, bank dapat mengevaluasi kinerja keuangan UMKM ketika 

pemilik bisnia mencari pinjaman kredit dan diharapkan memberikan pinjaman yang sesuai. 

Khawatir bahwa sebagian besar usaha kecil dan menengah (UMKM) salah mengartikan 

keuntungan berkelanjutan mereka sebab penggunaan teknik pencatatan berdasar pada kas. 

Demikianlah, saat ini, pelaksanaan SAK EMKM menjadi wajib untuk keberhasilan perusahaan. 

− Pemerintah harus membuat inisiatif untuk mendorong UMKM dalam bidang pembukuan usaha 

yang lebih baik. Program ini dapat mencakup aplikasi laporan keuangan, sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan terkait SAK EMKM. Ini akan memungkinkan UMKM untuk mempelajari 

informasi baru tentang penggunaan standar akuntansi keuangan untuk menyiapkan laporan 

keuangan. 

KESIMPULAN dan SARAN 

Melihat temuan riset ini, bisa dikatakan jika pengamatan ini menggunakan metode SLR 

(Systematic Literature Review) untuk mengevaluasi, memeriksa, dan/atau meninjau kembali hasil 
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yang telah ditentukan berdasarkan bukti riset sebelumnya. Data riset untuk periode 2018–2024 

diperoleh dari Google Scholar. Hasil seleksi pencarian studi menghasilkan 10 jurnal. 

Melalui Research question (RQ1) memperoleh temuan jika pengetahuan SAK, pencatatan 

laporan keuangan, latar belakang pendidikan,  jenjang pendidikan, sosialisasi sak emkm, lamanya 

berdiri usaha, ukuran usaha, pemanfaatan teknologi informasi, omzet, kualitas sumber daya manusia, 

persepsi pelaku, tingkat kesiapan, pemahaman teknologi informasi, peningkatan penjualan,kesiapan 

pelaku, persepsi umkm, pengungkapan catatan lapkeu, komitmen, motivasi  menjadi aspek yang 

memberikan pengaruh pada penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan UMKM 

Indonesia.  

Hasil dari Research question (RQ2)  menjelaskan bahwa beberapa jurnal menggunakan 

metodologi penelitian kuantitatif, sementara jurnal lain menggunakan kuesioner untuk pengumpulan 

data. Jurnal lain memperoleh data melalui wawancara dan observasi. 

Hasil dari RQ3: memberitahukan solusi dan jawaban guna mengatasi pengimplementasian 

SAKEMKM pada UMKM yaitu dengan  

− SAK EMKM dapat digunakan oleh pelaku bisnis UMKM dalam melapor dan mencatatan 

keuangan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kinerja keuangan UMKM yang 

terlepas dari aset pribadi pemilik bisnis. Bank dapat lebih mudah mengevaluasi kinerja keuangan 

UMKM ketika pemilik perusahaan memanfaatkan standar SAK EMKM untuk pencatatan dan 

pelaporan keuangan ketika mengajukan pembiayaan kredit. Pemilik perusahaan diharapkan 

menyadari persyaratan ini dan mulai membuat laporan keuangan yang lebih terorganisir. 

Mayoritas UMKM masih menggunakan pencatatan berdasar pada kas, sehingga menimbulkan 

kekhawatiran mengenai seberapa akurat pencatatan tersebut menggambarkan profitabilitas 

berkepanjangan. Dengan demikian, di zaman sekarang ini, pengaplikasian SAK EMKM menjadi 

suatu kebutuhan dan bukan pilihan untuk sukses dalam berbisnis. 

− Pemerintah diharapkan untuk menciptakan program-program yang mendukung  peningkatan 

pembukuan usaha UMKM melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan tentang SAK EMKM, 

atau dengan pengembangan software untuk laporan keuangan. Melalui ini UMKM dapat 

mempelajari keterampilan baru tentang membuat laporan keuangan yang memenuhi persyaratan 

akuntansi keuangan. 

Keterbatasan data penelitian yang hanya tersedia di Google Scholar menjadi salah satu kendala 

Systematic Literature Review. Menelaah publikasi yang relevan dengan topik kajian yang dilakukan 

masih menimbulkan kesulitan dan kekurangan bagi peneliti. 

Untuk riset berikutnya, sebaiknya meningkatkan jumlah sampel dengan memperluas kriteria 

pencarian dan memanfaatkan berbagai database yang tersedia seperti publish or perish. Dengan 

demikian, dapat dilakukan perbandingan hasil analisis yang beragam terkait efektivitas sistem 

informasi akuntansi koperasi, dan merincikan keterangan, serta dapat lebih banyak melakukan 

penelitian tentang omzet, tingkat kesiapan, dan catatan laporan keuangan penggunaan SAK EMKM 

pada UMKM diungkapkan. 
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